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A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah sekolah SMA Muhammadiyah 1 pekanbaru
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru didirikan pada tanggal 1 Januari
tahun 1978 dengan jumlah siswa awal 15 orang,  dan pada tahun 1980
untuk pertama kalinya SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru melepas
siswanya mengikuti Ujian Nasional sebanyak 10 orang dan lulus Ujian
Nasional 8 orang.
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru berada di kota pekanbaru,
tepatnya di kelurahan kampung tengah, kecamatan Sukajadi. Sekolah ini
berdiri  tahun 1978, yang pada awal berdirinya SMA Muhammadiyah I
pekanbaru, merupakan perubahan status dari sekolah tehnik (ST) menjadi
Sekolah Menengah Atas (SMA), berkembang dengan pesat berkat peran
masyarakat, orang tua/ wali murid dan jajaran majelis guru.
Dengan lokasi yang mudah diakses karena berada di jalur transportasi
umum yang mudah di akses dari semua penjuru kota Pekanbaru,
menjadikan sekolah ini sebagai sekolah swasta yang berbasis islam yang
diperhitungkan dan tidak bisa dipandang sebelah mata. Hal ini dibuktikan
dari animo masyarakat yang setiap tahunnya mengalami peningkatan
untuk memasukan anaknya bersekolah di SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru.
Sekarang SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru memiliki 25 RKB
dengan jumlah siswa 995 siswa dengan jumlah guru 66 orang dibantu
beberapa tenaga laboran yang selalu siap membantu siswa   pada kegiatan
labor IPA, juga tenaga tata usaha berjumlah 8 orang yang selalu memberi
pelayanan kepada pengguna jasa sekolah.
Pada usia yang telah mencapai 32 tahun, SMA Muhammadiyah I
Pekanbaru  telah meluluskan alumninya ± 6.400 orang yang tersebar pada
seluruh sektor pekerjaan, baik sector formal, non formal, pemerintah dan
swasta. Gambaran ini menjadi indikator bahwa lulusan SMA
Muhammadiyah 1 Pekanbaru disamping siap untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi juga siap untuk terjun kedunia kerja dan kembali
kemasyarakat.
Visi dan Misi dari SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru,
Menjadi SMA MUTU (Muhammadiyah I) Pekanbaru Unggul di bidang
Imtaq dan Iptek pada tahun 2014. Untuk mewujudkannya, sekolah
menentukan langkah-langkah strategis dengan indikator pencapaian
sebagai berikut :
1. Unggul dalam pengalaman ajaran agama islam
2. Unggul dalam ujian Nasional
3. Unggul dalam UMPTN
4. Unggul dalam olimpiade sains dan teknologi
5. Unggul dalam pelaksanaan disiplin dan kepedulian sosial
6. Unggul dalam bahasa inggris dan bahasa arab
7. Warga sekolah sejahtera.
Misi SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru,
Mengembangkan minat semangat kemandirian berdasarkan imtaq,
iptek, berdaya saing unggul, inovatif, kreatif dan produktif sehingga
terwujudnya  manusia muslim yang berakhlak mulia, cakap, percaya diri
dan berakhlak mulia.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai misi tersebut ditetapkan
beberapa garis kebijakan yang lebih operasional antara lain:
1. Meningkatkan kemampuan profesionalisme guru
2. Melaksanakan KBM yang efektif sehingga potensi siswa dapat
berkembang secara optimal
3. Pengalaman nilai-nilai keislaman dalam kehidupan warga sekolah
4. Menata Administrasi, meningkatkan disiplin guru, karyawan dan siswa
5. Memberikan bimbingan khusus terhadap mata pelajaran agama dan
mata pelajaran yang menjadi ujian nasional
6. Memaksimalkan penggunaan laboratorium (Lab.IPA, Agama,
Komputer dan Bahasa).
7. Meningkatkan kerjasama dengan instansi  pemerintah dan dunia usaha.
8. Mengoptimalkan peran wali kelas dan guru BP dan pembimbing
terhadap siswa sehingga siswa menemukan bakat dan kemampuan
dirinya untuk berkembang
9. Melengkapi dan memaksimalkan penggunaan sarana/ media
pembelajaran.
2. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
Adapun struktur organisasi SMA Muhammadiyah I Pekanbaru dapat di
lihat sebagai berikut:
Gambar IV.1. Struktur organisasi SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
Majelis Dikdasmen PWM : Drs.H.Raja Ramli Ibrahim
Majelis Dikdasmen PDM : M.Yasir RE.Pulungan, S. Pd, MH
Komite Sekolah : Drs.H. Lukman Hakim
Kepala Sekolah : Defi Warman, M. Pd
Wakil Manajemen Mutu : Dra.Hj.Farida Mariani
WK. Kurikulum : Hanafi, M. Pd
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Wali kelas Guru BP
WK. Kesiswaan : Dra. Hj. Heppy
WK. Sarana Prasarana : Drs. Raja Rustam A, S. Kom
WK. Humas : Yose Yulizar, S. Pd
WK. Ismubaris : Drs. Damhuri
Kepala Tata Usaha : Eva Indrawati, SE, Ak
Bendahara SPP : Rachmi Zainona, Amd
Kasi Kepegawaian : Anamis
Kasi Kesiswaan : Sri Mulyani
Pembina Rohis : Syarifah, S. Ag
Pembina Ibadah : Dra. Isniar Usqo, MM
Pembina seni baca Al-qur’an : Rosmiati, S. Ag
Pembina labor musholla : Yulistati, S. Ag
Pembina Labor IPS : Rika Sandra, S. Pd
Pembina Labor MIPA : Zulfa, S. Pd
Pembina K7 : Raziah, S. Pd
Pembina UKS : Yusnaini, S. Pd
Pembina Drumband : Tri indah winarti, S. Kom.
Pembina Teater : Tri Septinita, A.md
Pembina Mading : Nurhayati, S.Pd
Pembina Nasid : Reni Susanti, S.Pd
Pembina Tari : Redza, A.md
Pembina Osis : Drs. Khaidir
Tim peningkat Mutu : Sri Hayati, S. Pd
3. Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran peserta serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.
Melalui KTSP ini sekolah dapat melaksanakan program pendidikan
sesuai dengan karakterisrik, potensi, dan kebutuhan peserta didik, untuk
itu, dalam pengembangannya melibatkan seluruh warga sekolah dengan
berkoordinasi kepada pemangku kepentingan di lingkungan sekitar
sekolah.
Tujuan panduan penyusan KTSP ini untuk menjadi acuan bagi
satuan pendidikan SMA Muhammadiya 1 Pekanbaru dalam penyusunan
dan pengembangan dilakukan oleh pihak sekolah bersama yang
berpedoman pada standar kompetensi kelulusan dan standar isi serta
panduan dari BSNP.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan:
a. Kurikulum dilaksanakan sesuai kebutuhan masyarakat daerah dan
Nasional
b. Mampu memberikan pengetahuan keperguruan yang lebih tinggi
c. Kurikulum dapat mempersiapkan peserta didik dalam kompentensi
dunia kerja
d. Kurikulum dilaksanakan kepada peserta didikkan siap pakai dalam
skala Regional   dan Nasional.
Penyusunan KTSP dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
1. Peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia
2. Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan   dan kemampuan peserta didik
3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan
4. Tuntunan pembangunan daerah dan nasional
5. Tuntunan dunia kerja
6. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
7. Agama
8. Dinamika perkembangan global
9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
10. Kondisi social budaya masyarakat setempat
11. Kesejahteran jender
12. Karakteristik satuan pendidikan
Muatan dari kurikulum SMA Muhammadiayh 1 Pekanbaru  meliputi:
1. Mata Pelajaran
2. Muatan Lokal
3. Kegiatan Pengembangan Diri
4. Pengaturan Beban Belajar
5. Ketuntasan Belajar
6. Penetapan SKBM/KKM/TPK
7. Kriteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan
8. Kriteria penjurusan
9. Penilaian
10. Mutasi peserta Didik dan PPDB
11. Pendidikan Kecakapan Hidup
12. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global
4. Sarana dan prasarana
Tabel IV.1 Sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
No Jenis ruangan Jumlah Baik Rusak







3 Perpustakaan 1 1
4 Keterampilan - - Tidak ada
5 Kesenian - - Tidak ada
6 Olahraga 1 1
7 Musholla 1 1
8 Stensil/arsip 1 1




11 Guru 1 1
12 Osis/PM 1 1
(sumber data: dokumentasi kantor TU SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru)
5. Sumber Daya Manusia
a. Pimpinan
Tabel IV.2 Pimpinan SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
Nama Periode Tugas
1. Drs.H.Effendi Syukur Tahun 1978 s/d 1987
2.Drs.H.Basrijal Tahun 1988 s/d 2000
3.Drs.Emisumardi Tahun 2000 s/d 2001
4.Drs.Saadanur,MM Tahun 2001 s/d 2010
5.Defi Warman,M.Pd Tahun 2010 s/d 2014
(sumber data: dokumentasi kantor TU SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru)
b. Tenaga Pengajar
Tabel IV. 3 Tenaga pengajar SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
No Nama Guru Bidang studi Jabatan
1 Defi Warman M,Pd TIK Kepsek
2 Hanafi, M.Pd Kimia Wakakurikulum
3 Drs.Raja Rustam A, S.Kom TIK Waka Srna& prsarana
4 Yosse Yuliza,S.Pd Akuntansi Waka Humas
5 Drs. Damuri b.arab WakaISMUBA
6 Drs. H.Saadanur. M.M PAI GTY
7 Dra.Isniar Uska PAI GTY
8 Drs. Khaidir PAI GTY
9 Dra. Yuniarni BK GTY
10. Sri Hayati,S.Pd Biologi GTY
11. Sarifa, S.A.g PAI GTY
12. Yellita, S.Pd PKN GTY
13. Edi rianto, M.Si Fisika GTY
14. Gusmarlini, S.Pd Biologi GTY
15. Zulbaidah, S.Pd Kimia GTY
16. Dra Eva Susanti PKN GTY
17. Nurhayati, S.Pd B.Inggris GTY
18. Drs.Bachtiar Effendi Matematika GTY
19. Rosmiati, S.Pd PAI GTY
20. Indrayani, Amd. B.Inggris GTY
21. Dra.Hj Farida Mariani PKN GTY
22. Reni Susanti, S.Pd. Sejarah GTY
23. Yulistati,S.Ag PAI GTY
24. Ridza,S.Pd Mulok GTY
25. Zulfan, S.Ag Penjas GTY
26. Ahmad Yani, B.Eng B.Inggris GTY
27. Yusnaini,S.Pd B.Indonesia GTY
28. Rika Sandra, S.Sos Sejarah GTY
29. Dra. Hj.Heppy Sosiologi PNS
30 Dra. Yulinar B.Indonesia PNS
31 Dra. Sri Hartati Biologi PNS
32 Drs. Emi Sumardi PKN PNS
33 Rosnelmi,S.Pd Matematika PNS
34 Mawarli,S.Pd BK PNS
35 Dra. Hasna Wati, HS B.Inggris PNS
36 Raziah,S.Pd Matematika PNS
37 Yuli Hatimi, B.A BK PNS
38 Zulfa, S.Pd Kimia GKP
39 Nuryusnim S.Sos Sosiologi GKP
40 Mila Karwinda, S.Pd Ekonomi GKP
41 Yuli Efrina, S.Pdi B.Inggris GKP
42 Drs. Arfendi PKN Guru Honor
43 Zaki Arief, Lc B.Arab Guru Honor
44 Dra Hj. Maiyar Kasry KMD Guru Honor
45 Rika Puspita Sari, S.Pd B.Indonesia Guru Honor
46 Baisan,S.SI Fisika Guru Honor
47 Tri Indah Wiranti S.Kom TIK Guru Honor
48 Muhksin fuadi, S.Pd Penjas Guru Honor
49 Hazairin, ST Fisika Guru Honor
50 Ridwan, S. Sn Seni Guru Honor
51 Dayena, SE Ekonomi Guru Honor
52 Diana Wulansari,S.Pd Geografi Guru Honor
53 Nazlil Huda, S.Pd B.Inggris Guru Honor
54 Nanda Eka Saputra,S.Pd Geografi Guru  Honor
55 Zuhaidah,S.KOM TIK Guru Honor
56 Betti Febrianty,S.Pd Matematika Guru Honor
57 Reni mulyasti, S. Sn Mulok Guru Honor
58 Hidayati,S.Pd B.Arab Guru Honor
59 Rahmat Hariananto,S.Pd Penjas Guru Honor
60 Mira Febri Yanti,S.Pd B.Indonesia Guru Honor
61 Emilia sari, S. Pd Kimia GKP
(sumber data: dokumentasi kantor TU SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru)
c. Tenaga Administrasi
Tabel IV. 4 Tenaga administrasi SMA Muhammadiyah 1Pekanbaru
No Nama Jabatan
1 Eva indrawati Se.AK Kepala TU
2 Rachmi zainona AMD Bendahara
3 Hendiyanto TU
4 Anamis TU
5 Sri muliyani TU
6 Vebiyanti murdeli TU
7 Rizo wirman hidayat TU
8 Isdarita TU
9 Kasneri Piket sekolah
10 Darsono Kebersihan Sekolah
(sumber data: dokumentasi kantor TU SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
tahun 2014)
6. Siswa
Siswa merupakan salah satu komponen penting bagi
berlangsungnya kegiatan pendidikan di sekolah. Antara guru dan siswa,
keduanya merupakan komponen yang tidak dapat di pisahkan satu
dengan lainnya. Guru sebagai pendidik / pengajar sedangkan siswa
sebagai anak didik.
Tabel IV. 5 Jumlah siswa menurut data statistik tahun ajaran
2013/2014.
Kelas Jumlah JumlahLaki-laki Wanita
X MTK Sains 1 15 20 35
X MTK Sains 2 17 17 34
X MTK Sains 3 21 10 31
X IPS 1 19 13 32
X IPS 2 22 9 31
X IPS 3 20 12 32
XI-IPA 1 14 10 24
XI-IPA 2 8 18 26
XI-IPA 3 11 25 36
XI-IPA 4 13 24 37
XI-IPS 1 15 19 34
XI-IPS 2 20 13 33
XI-IPS 3 19 14 33
XII-IPA 1 10 22 32
XII-IPA 2 11 21 32
XII-IPA 3 17 26 43
XII-IPA 4 13 20 33
XII-IPS 1 22 21 43
XII-IPS 2 23 21 44
XII-IPS 3 24 19 43
XII-IPS 4 23 22 45
JUMLAH 357 397 754
(sumber data: dokumentasi kantor TU SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
2013)
B. Penyajian Data Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif ETH dan
Team Quiz
Proses pembelajaran dilakukan setelah melakukan  uji homogenitas
dan analisis butir soal. Alokasi waktu untuk kegiatan belajar mengajar
pembelajaran kimia adalah 4 jam pelajaran dalam satu minggu. Pelaksanaan
penelitian dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yang dimulai dari
tanggal 10 Januari- 6 Februari 2014. Pelaksanaan di setiap pertemuan
mengacu kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selama
pembelajaran berlangsung, aktivitas peneliti di amati oleh observer yaitu
guru mata pelajaran kimia SMA MUTU Pekanbaru.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 januari 2014.
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa terlihat belum terbiasa
dengan straegi yang digunakan, sehingga kegiatan pembelajaran dan
hasilnya pun belum optimal.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2014.
Suasana belajar mulai baik. Siswa pun mulai mengerti tahapan pelaksanaan
strategi ETH dan Team Quiz.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2014. Pada
pertemuan ini hasilnya sudah cukup optimal, siswa mulai memahami
tahapan pelaksanaan strategi yang digunakan dan seluruh proses
pembelajaran berjalan dengan lancar.
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2014.
Proses pembelajaran berjalan dengan baik dan hasil yang diperoleh sudah
maksimal. Mereka lebih aktif dan tidak canggung lagi dalam melaksanakan
strategi pembelajaran aktif ETH dan Team Quiz.
Pada kelas kontrol pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13
januari 2014. Proses pembelajaran berjalan dengan lancar walaupun siswa
agak sedikit canggung dengan pertemuan pertama guru masuk ke kelas.
Begitu juga dengan pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 24
januari 2014 yang berjalan lancar.
Pertemuan ketiga dan keempat dilaksanakan pada tanggal 27 dan 30
januari 2014. Proses pembelajaran berjalan lancar dan baik.
1. Data awal
Data awal diperoleh dari uji homogenitas yang merupakan pokok
bahasan materi sebelumnya yaitu kesetimbangan kimia yang terlihat dalam
tabel berikut

















Dari tes uji homogenitas yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua
kelas XI IPA Muhammadiyah 1 Pekanbaru diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel IV.8 Tes uji homogenitas
Kelas JumlahSiswa (n)
Sampel 1 (XI IPA 3) 36 750 56,61
Sampel 2 (XI IPA 4) 37 1220 51,47
Kelas yang diteliti oleh peneliti adalah kelas XI IPA 3 sebagai kelas
eksperimen dan XI IPA 4 sebagai kelas kontrol yang dapat dilihat pada tabel
diatas karena setelah dilakukan uji homogenitas kedua varians homogen.
Hasil pengolahan data diatas dapat dilihat pada lampiran H
2. Data akhir
a. Nilai evaluasi siswa

































































b. Data pretest dan postest
Data nilai pretes dan postest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
terangkum dalam tabel berikut































a. Analisis data awal
Analisis data awal dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan uji F. Dari uji F didapatkan nilai Fhitung 1,54 dengan Ftabel
untuk α 0,05 dengan dengan harga dk pembilang (36-1=35) dan dk
penyebut (37-1=36) maka diperoleh Ftabel 1,78. Ternyata harga Fhitung
lebih kecil dari pada Ftabel (1,54 < 1,78). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa kedua varian dari dua kelompok data tersebut
homogen. Karena varians homogen, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kedua kelas tersebut adalah homogen (lampiran H)
b. Analisis instrumen
Dahulu Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal
pretest dan postest yang berbentuk objektif. Sebelum digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian ini, soal tersebut di uji cobakan terlebih
dahulu di kelas yang telah mempelajari materi asam-basa. Uji coba soal
dilakukan dikelas XI IPA 1 yang mana jumlah siswa sebanyak 20
orang. Kemudian hasil uji coba soal dianalisis untuk mengetahui
validitas, reliabelitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Untuk
uji validitas dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2013. Untuk
analisis reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda digunakan
anates versi 4.0.2 yang dikembangkan oleh Kartono dan Yudi wibisono.
c. Validitas butir soal
Hasil uji coba tes soal pada pokok bahasan asam-basa dengan
jumlah soal sebanyak 30 soal. Hasil analisis yang telah dilakukan,
diperoleh 30 soal yang valid karena semua soal sesuai dengan indikator.
Hasil uji coba validitas soal terangkum dalam tabel berikut
Tabel IV.21 Rangkuman uji coba vadilitas soal






2. Tidak valid - - -
Jumlah 30 100%
d. Reabilitas soal
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal yang telah dilakukan
dengan menggunakan program komputer yaitu Anates diperoleh
reabilitas tes sebesar 0,71 dengan kriteria sangat tinggi (lampiran J)
e. Tingkat kesukaran soal
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal pada pokok bahasan  asam
basa diketahui soal sebanyak 33% dengan kriteria sukar, 30%  dengan
kriteria sedang, 37% dengan kriteria mudah (lampiran K) yang
terangkum dalam tabel IV.22 berikut ini.
Tabel IV.22 Rangkuman tingkat kesukaran soal
No Kriteria Nomor soal Jumlah Persentase
1. Sukar 5,7, 9, 13, 15, 21,
27, 28, 29, 30
10 33%
2. Sedang 4, 14, 16, 18, 19,
22, 23, 25, 26
9 30%
3. Mudah 1, 2, 3, 6, 8, 12,
10, 11, 17, 20, 24
11 37%
Jumlah 30 100%
f. Daya beda soal
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal pada pokok bahasan  asam
basa diketahui soal sebanyak 0% dengan kriteria sangat jelek, 16,67%
dengan kriteria jelek, 40%  dengan kriteria cukup, 36,67% dengan
kriteria baik dan 6,67% dengan kriteria sangat baik (lampiran L) yang
terangkum dalam tabel IV.23 berikut
Tabel IV.23 Rangkuman daya beda soal
No Kriteria Nomor soal Jumlah Persentase
1. Sangat jelek - 0 0%







5. Sangat baik 15,27 2 6,67%
Jumlah 30 100%
g. Analisis data akhir (uji hipotesis)
Analisa data dilakukan dengan menggunakan tes-t. Namun
penggunaan tes-t tersebut harus memenuhi syarat yaitu uji normalitas.
1. Hasil uji normalitas
Tabel IV.24 Hasil uji normalitas
Kelas χ2 hitung χ2 tabel Kriteria
Eksperimen 2,61 11,07 Normal
Kontrol 2,98 11,07 Normal
Berdasarkan hasil penelitian dapat diamati bahwa nilai χ2 hitung
kelas eksperimen sebesar 2,61 sedangkan untuk nilai χ2 hitung kelas
kontrol sebesar 2,98. Harga signifikansi 5% adalah 11,07 untuk
kelas eksperimen dan kontrol. Kriteria pengujian:
Jika χ2 hitung ≥ χ2 tabel artinya distribusi data tidak normal
Jika χ2 hitung ≤ χ2 tabel artinya distribusi data normal
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa data
terdistribusi normal.
2. Uji hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas, data hasil penelitian
mempunyai sebaran yang normal. Rumus untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini digunakan tes-t dapat dilihat pada lampiran R.
Hasil uji tes-t terangkum dalam tabel berikut ini
Tabel IV.25 analisis data uji hipotesis
Kelas n ∑X thitung ttabel
Eksperimen 36 2020 56,11
7,14 1,67
Kontrol 37 1395 37,70
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bawa nilai thitung = 7,14
yang berarti lebih besar dari ttabel dengan taraf signifikan 5%
dengan dk = n1+n2-2 = 71. Dalam tabel tidak terdapat dk 71, maka
dari itu didunakan dk yang mendekati 71 yaitu 60. Dengan uji satu
pihak diperoleh ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,67. Maka
diputuskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Pembahasan
a. Uji homogenitas
Dalam penelitian eksperimen ini dibutuhkan dua sampel yang
memiliki kemampuan homogen, oleh karena itu perlu dilakukan tes uji
homogenitas dengan memberikan soal tentang pokok bahasan
sebelumnya yaitu kesetimbangan kimia kepada siswa kelas XI IPA 2,
XI IPA 3, XI IPA 4. Ternyata ketiga kelas tersebut memiliki
kemampuan homogen setelah diuji dengan uji varians. Setelah sampel
dipilih dengan teknik random sampling terpilih kelas XI IPA 3
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol.
Dari uji F diperoleh Fhitung 1,54 dengan harga dk pembilang (36-1=35)
dan dk penyebut (37-1=36) maka diperoleh Ftabel 1,78 yang berarti
Fhitung< Ftabel (1,54 < 1,78), maka dapat disimpulkan kedua kelompok
sampel memiliki varians yang sama (homogen).
b. Analisis butir soal
Untuk mengetahui layak tidaknya soal tes yang digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian ini, maka sebelum penelitian
dilakukan, terlebih dahulu soal pretest dan postest diujikan kemudian
dilakukan analisis butir soal. Hal ini bertujuan untuk melihat kriteria
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal yang
diinginkan sehingga layak digunakan sebagai instrumen dalam
penelitian ini. Jumlah soal yang diujikan adalah sebanyak 30 soal
dalam bentuk soal obyektif dan pengujian dilakukan di kelas XI IPA 1
dengan 20 siswa.
1. Validitas soal
Pada uji validitas, peneliti menggunakan validitas isi, dimana
soal dikatakan valid apabila soal tersebut telah memenuhi sesuatu
yang diukur (indikator). Anas menyatakan dalam validasi isi soal
dikatakan valid apabila isinya telah mewakili secara representatif
terhadap keseluruhan materi atau bahkan pelajaran yang
seharusnya atau indikator1. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan
bahwa 30 soal yang diujikan telah memenuhi atau sesuai dengan
indikator, sehingga seluruh sal tersebut dinyatakan valid.
2. Reliabilitas soal
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas soal yang menggunakan
Anates diperoleh reliablitas sebesar 0,71 dengan kriteria sangat
tinggi.
3. Tingkat kesukaran soal
Pengujian tingkat kesukaran soal sangat diperlukan dalam tes
hasil belajar, hal ini untuk mengetahui apakah soal tersebut
termasuk dalam soal yang memiliki kriteria sukar hingga soal
yang memiliki kriteria mudah. Sehingga peneliti dapat
menentukan soal yang layak digunakan dalam penelitian ini. Dari
1 Anas sudjono, op. cit., h. 164
hasil uji tingkat kesukaran soal, didapatkan soal 33% dengan
kriteria sukar, 30%  dengan kriteria sedang, 37% dengan kriteria
mudah seperti yang terangkum pada tabel  dan dapat dilihat
dalam diagram pada gambar berikut ini
Gambar IV.2 Diagram tingkat kesukaran soal
Berdasarkan analisis tingkat kesukaran soal diatas, butir soal
yang peneliti pilih untuk soal pretes dan postest hanya 20  soal,
yang mana soal tersebut termasuk dalam kriteria tingkat
kesukaran soal : sukar, sedang dan mudah, karena butir soal
tersebut dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik apabila
butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah2. Untuk memperoleh kualitas soal yang baik tidak hanya
memperhatikan validitas dan reabilitasnya saja tetapi juga
keseimbangan proporsi dari tingkat kesukaran soal.
2 Ibid., h.370.
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pertimbangan
penentuan proporsi untuk keseimbangan soal mendekati
perbandingan 3-4-3. Sehingga proporsi tingkat soal dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel IV.26 Tingkat kesukaran soal
No. Kriteria Jumlah No. Butir soal Persentasi
1 Sukar 6 5,7,15,27,28,29 30%
2 Sedang 8 14,16,18,19,22,23,25,26 40%
3 Mudah 6 1,3,8,10,11,17 30%
Jumlah 20 100%
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa soal pretest dan postest
memenuhi pertimbangan 3-4-3 yaitu 30% soal kategori sukar, 40%
soal kategori sedang, dan 30% soal kategori mudah. Hal ini
terangkum dalam diagram berikut
Gambar IV.3 Diagram tingkat kesukaran soal pretest dan postest
4. Daya beda soal
Pengujian daya beda soal juga dilakukan untuk mengetahui
kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong
memilki kemampuan akademik tinggi dengan siswa yang memiliki
kemampuan akademik rendah. Berdasarkan hasil analisis uji soal
pada pokok bahasan asam basa diketahui soal dengan kriteria daya
pembeda sangat jelek sebesar 0%, kriteria daya pembeda jelek
sebesar 16,67%, kriteria daya pembeda cukup sebesar 4%, kriteria
daya pembeda baik sebesar 0%, dan kriteria daya pembeda sangat
baik sebesar 6,67%. Hal ini dapat dilihat pada lampiran L. Daya
pembeda analisis soal terangkum dalam digram berikut
Gambar IV.4 Diagram daya beda soal
Berdasarkan hasil analisis seluruh soal yang diujikan dari
30 butir soal hanya 25 butir soal dengan kriteria baik, cukup dan
sangat baik. Soal dengan nomor 2,6,9,12,dan 30 yang kemudian
peneliti buang karena memiliki daya beda jelek. Karena menurut
nana sudjono tes yang tidak memiliki daya pembeda tidak akan
menghasilkan gambaran  hasil yang sesuai dengan kemampuan
siswa yang sebenarnya3. Rangkuman daya pembeda soal pretest
dan postest dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel IV.27 Rangkuman daya beda soal pretest dan postest
No. Kriteria Jumlah No. Butir soal Persentasi
1 Cukup 7 10,11,14,16,24,25,28, 35%
2 Baik 11 1,3,5,7,8,17,18,19,22,26,29 55%
3 Sangatbaik 2 15,27 10%
Jumlah 20 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa soal yang
digunakan untuk pretest dan postest yang memiliki daya pembeda
cukup sebanyak 35%, daya pembeda baik sebanyak 55%, dan daya
pembeda sangat baik sebanyak 10%. Daya pembeda soal pretest
dan postest terangkum dalam diagram berikut
Gambar IV.5 Diagram daya beda soal pretest dan postest
Berdasarkan dari seluruh analisis soal yang di uji cobakan,
dari 30 butir soal hanya 24 butir soal dengan kriteria daya pembeda
cukup, baik, dan sangat baik. Sehingga 5 butir soal dengan kriteria
3 Nana Sujana, Op,. Cit, h.41
jelek tidak dapat dipakai sebagai instrumen tes meskipun seluruh
soal memenuhi kriteria validitas.
Jadi, dari keseluruhan soal peneliti hanya mengambil 20
butir soal dengan kriteria mudah, sedang dan sukar serta dengan
daya pembeda cukup, baik dan sangat baik yang dapat dipakai
sebagai instrumen dalam penelitian.
c. Nilai evaluasi
Pada pertemuan pertama nilai evaluasi siswa cukup tinggi. Hal ini
dikarenakan materi yang dipelajari tergolong mudah dan hanya butuh
pemahaman saja.
Pertemuan kedua materi yang diajarkan juga cukup mudah sehingga
terjadi peningkatan pada nilai evaluasi siswa.
Pada pertemuan ketiga baik kelas eksperimen dan kelas kontrol
menurun, karena materi yang diajarkan cukup rumit dan waktu yang
tersedia tidak cukup untuk membahas materi tentang mencari pH larutan
dan pH campuran.
Pada pertemuan keempat juga terjadi peningkatan nilai evaluasi,
karena materi pelajaran tergolong mudah dan siswa bebas mangeluarkan
pendapat pada pertemuan ini.Perbandingan nilai rata-rata nilai evaluasi
disajikan pada grafik berikut ini
Gambar IV.6 Grafik perbandingan nilai evaluasi siswa
Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat penyajian data nilai rata-rata
niali evaluasi secara keseluruhan. Dimana nilai dikelas eksperimen
mempunyai nilai yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini disebabkan
kelas eksperimen menggunakan strategi ETH dan Team Quiz. Pada setiap
pertemuan siswa dibagi dalam tiga kelompok besar dan masing-masing
siswa diminta untuk meringkas materi pembelajaran yang akan dipelajari
hari itu, kemudian siswa diminta untuk membuat soal pada kertas yang
telah disiapkan oleh guru kemudian pertanyaan yang sudah dibuat d
tukarkan dengan siswa lain pada satu kelompoknya yang mana tidak ada
siswa yang mendapatkan pertanyaan nya sendiri. Lalu siswa menjawab
pertanyaan yang mereka pegang masing-masing. Setelah itu, salah satu
siswa dari kelompok masing-masing mempresentasikan hasil diskusi
mereka dan memberikan pertanyaan kepada siswa lain yang berbeda
kelompoknya. Kemudian kelompok yang diberikan pertanyaan menjawab
pertanyaan yang telah ditanyakan. Begitu seterusnya.
Hal ini menyebabkan materi yang dipelajari akan cepat dipahami dan
lebih lama diingat oleh siswa, sehingga niali evaluasi yang diperoleh siswa
memuaskan.
d. Nilai pretest dan postest
Gambar IV.7 Grafik perbandingan nilai postest dan pretest
Uji pretest dilakukan pada tanggal 9 Januari 2014 dikelas kontrol
dan kelas eksperimen. Dengan tujuan untuk mengetahui taraf kemampuan
siswa mengenai bahan yang akan disajikan. Kemudian pada tanggal 10 –
30 Januari 2014 dilakukan proses pembelajaran dikelas eksperimen dan
kontrol. Dikelas eksperimen pembelajaran dilakukan dengan strategi ETH
dan Team Quiz, sedangkan dikelas kontrol dengan menggunakan metode
ceramah.
Berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-
rata nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kontrol. Kelas
dimana rata-rata nilai pretes di kelas eksperimen sebesar 24,17 dan rata-
rata pretes dikelas kontrol sebesar 34,46.
Postest dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2014 di kelas XI IPA3
dan XI IPA 4. Pada proses pembelajaran rata-rata postest dikelas
eksperimen sebesar 80,28 dan pada kelas kontrol sebesar 72,16. Hasil tes
akhir postest menunjukkan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen
setelah diberi perlakuan.
Desain eksperimen yang maenggunakan kelompok kontrol pretes
dan postest setelah dilaksanakn eksperimen makn hasil kedua kelompok
diolah dengan membandingkan kedua mean, sehingga di dapatlah rata-rata
selisih postest dan pretest pada kelas eksperimen sebesar 56,11 dan kelas
kontrol sebesar 37,70.
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji ttest, dengan derajat
kebebasan (dk) = (n1+n2)-2 = 71. Sehingga didapat t hitung = 7,14 dan t tabel
= 1,67, thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan antara hasil belajar siswa
dengan menggunakan strategi pembelajaran ETH dan Team Quiz dengan
hasil belajar siswa menggunakan strategi tersebut. Uraian diatas
menggambarkan bahwa strategi pembelajaran ETH dan Team Quiz dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan peningkatan setelah pemberian perlakuan, maka
terdapat perbedaan yang signifikan, pada kelompok eksperimen
mengalami peningkatan dengan N-gain ternormalisasi 0,73 dengan
kategoti tinggi dan pada kelas kontrol 0,58 dengan kategori sedang. Hasil
pengolahan data diatas dapat dilihat pada lampiran S. Sehingga hipotesis
“Terjadi peningkatan terhadap hasil belajar kimia siswa melalui
penerapan strategi pembelajaran aktif Everyone Is a Teacher Here (ETH)
dan Team Quiz pada pokok bahasan larutan asam dan basa kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru” dapat diterima dengan besarnya
rata-rata n-gain ternormalisasi hasil belajar siswa kelas eksperimen 0,74
termasuk kategori tinggi.
.
